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ABSTRAK

Media penyiaran khususnya Televisi (T'V) berperan penting dalam memelihara dan mengembangkan kearifan budaya
lokal. Media sebagai industri dan sistem media massa global tidak bisa dihindari oleh TV, Globalisasi mengharuskan
TVdiIndonesia menampilkan produk import agar diminati oleh pemirsanya. Globalisasi menghilangkan sekat-sekat
budaya, karakter budaya tertentu akan menjadi semakin samar dan tergantikan dengan budaya global. Tingginya
kuantitas program TV di Indonesia tidak dibarengi dengan peningkatan kualitas program. Sinetron Indonesia
masth menjual berbagai mimpi. Kemasan program musik hampir sama di tiap stasiun TV. Program komedi masih
mengandalkan banyolan-banyolan yang vulgar bahkan sering dibumbui dengan adegan kekerasan. Program siaran
fang tidak mendidik menyebabkan hilangnya tanggung jawab sosial media massa. Keberagaman .suku dan buda)a
¥ang ada Indonesia merupakan potensi untuk mengembangkan industri TV yang ]eb.ih baik. Setiap Su}.m men;lixlfx
kearifan budaya lokal yang bisa digunakan sebagai materi acara. TV perlu mengaml-nl perar? agar .kcfa:ifa?kbudfi ;
Ioka] tewap terpelihara. Salah satu cara yang dapat dilakukan TV adalah dengan mengintegrasikan 311:-“ tzla ::m |
bf‘da."ﬂ lokal dalam program siarannya. Indonesia Bagus adalah program dolf;umcnt.e'r merup qL:n S;(:hilil‘lpﬂn bu;l -
NETTV Indonesiq Bagus tidak hanya menampilkan keindahan alam Indonesia tetapt juga k<.:;1ru }::dwa - dem-n ]
"Sjarakar berbagai daerah di Indonesia. Indonesia Bagus mencoba mengangkat kearifan buda)

| i . ceari dava lokal dalam setiap
0t mei Indonesia Bagus mengkontruksi berbagai nilai nilai budaya dan kearipan budaya
Podeny,

dtg Kunci- I’ . e 4 k'll
» Bonstruksi, TV, Kearifan Budaya Lok:
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PENDAHULUAN - |

Media massa merupakan salah satu sarana yang ngunak:m ma:uﬂ",l un@k mef‘]gﬁtﬂhul
peristiwa yang terjadi. Sebagai sarana untuk mer?getahul dan I.'nema a:x frcahms sosial maky
untuk me-ngkontruksi berbagai informasi sesuai dengan .reahtas sOsiz )a.ng a~da dan. )"?ll:lg
masyarakat. Media massa sebagai sarana untuk mengetahm‘dan rnerlnahaml reah.tas sosial tida
bcm-dn ditengah realitas sosial yang sarat dengan berb‘:.tgajl kepentingan seperti ekonomj ¢
fakta fakta yang komplek dan beragam. Media dapat dijadikan alat kckuas.aan da1-1 arena un
kepentingan dan juga ideologi. Sebagai sarana dalam pergulatan sebuah ideologi media m

dan Memg),
media myg,
benar—benar erjag;
k netrg). Medi, rnasal
a0 politik, konfj da:
tuk Pergulatay berbagai
= - - | assa Mempuny,; fungsi
penting dalam mensosialisasikan nilai-nilai tertentu dalam masyarakat. Fungsi media massy Yaitu sebagyj g1, unyk

masyarakay (COrrelatiy, of
(enleﬂa'ifm.'mo

amj g,

. ditﬂntut

mengawasi lingkungan (surveillance of the environment), menghubungkan bagian-bagian dalam

the parts of society), mentransfer warisan sosial (tranmission of the social beritage) dan memberikan hiburan
(De Fleur dan Denis 1985).

Fungsi transmisi (sosialisasi dan edukasi) merupakan fungsi Yang mempunyai posisi strate

kekuatan media massa dalam mempengaruhi khalayak (masyarakat). Melalui fungsi trans
mewariskan norma-norma ataupun nilai-nilai tertentu dari suatu masyarakat ke
konsekuensi dari fungsi

gis dan Mmenun;jukkyy,
misi ity media dapar
pada masyarakat lainny,, Sebagyj
itu, media massa mempunyai kemampuan untuk me jalankan peran ideologis dengan

menampilkan nil enjadi tuntunan perilaky anggona

ai-nilai tertentu schingga menjadi nilai vang dominan dan m
masyarakat.

relasi masyarakat, bisnis dan media tak bisa diclakan. Globalisasi juga memberikan dampak pada TV nasional di

Indonesia yang mau tidak mau harus menampilkan produk impor agar lebih diminati oleh pemirsanya.

Semakin bertambahmya jumlah stasiun televisi di Indonesia banyak program hiburan yang bisa dinikmad
masyarakat. Semakin banyak jumlah program hiburan TV di Indonesia tidak dibarengi dengan peningkatan kualitas
program. Program TV masih jauh dari harapan masyarakat seperti sinetron Indonesia yang mengumbar mimpi.
Program music yang hampir sama di tiap stasiun TV, program komedi dengan banyolan-banyolan yang vulgar.

Beragamnya suku yang ada di Indonesia berpotensi untuk mengembangkan berbagai program pada industd TV

yang lebih berbobot. Setiap suku memiliki kearifan budaya lokal yang bisa diambsil untuk dimasukkan dalam Pfogm“i
siaran televisi. tetapi hingga saat ini eksplorasi tethadap budaya lokal dalam industri TV masih sangat kurang. T“
menampilkan budaya lokal hanya terbatas seperti baju baju daerah dan bahasa. Sementara filosofi hidup dan nilai-
nilai budaya lokal yang sarat dengan makna masih belum disentuh.

. . . : , gkan kearipa?
Disinilah media penyiaran seharusnya mengambil peran dalam memelihara dan mengembang o
. . s . . : i TV nbuat prog
budaya Jocal melalui program siarannya. Minimnya kreatifitas dari pelaku-pelaku industri IS £

s diisl.
o : : : : rang harus d
program yang dihasilkan masih belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan materi program yang

TINJAUAN PUSTAKA
Kearifan Budaya Lokal

\ Mo »u'_l[u
. menvikapt $¢3
Kearifa isdons) b i kan akal pikirannya untuk menyikt
N (wisdom) berarti kemampuan seseorang dalam menggunakan akal pikirann

kejadian, obyek atau situas;, Sedangkan lokal, menun
terjadi. Deng

masyarakat y

P 1 cebut
sjruast tene

ijcl istiwa atau SIUS

jl.ll{kﬂ rus l t[ﬂkSl I mana CIlSIl\\J‘Im t -

llC[l.‘lkLl Ll'.l an

arl. Dengt

i
S . R oo angy
an demikian, kearifan lokal secara substansial merupakan nilai dan norma yang

ari-h
D . . wnerilaku sehart "
ang diyakini l-:el)cnnmnnyﬂ dan menjadi acuan dalam bertindak dan berperila ) setemp?
kata lain kcar

. lay:
. . , At luhllf budd )
ifan lokal adalah kemampuan menyikapi dan memberdayakan potensi nilai nilai
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2 itd, kearifan lokal merupakan entitas v
o kare? . yang sangat
) sy (Geertz,.2397).-] I?e:jljal.cu yang bersifat umum dai b;eien
~mbang menjadi nilai-nilat yang dipegnng e aku di masygeal.
guh, yang sclaqi yarakat secar
anjutnya ==d

ai kebenaran yan ..
yang telah mentradisi atay ajeg dal $, wrun temuryg
i alam sy ’
atu

disebut sebagai bud,

at dipahami sebagai usa :
dﬂpqtd pahs gai usaha manusia dengan men daerah (
nengpunakan
akan akal budj
din

suatu, O i k ate ef 1
dap se , objek, atau peristiwa yang terjadi dal
ertentu

ya. Kearif;
e 1fan lokal
.kﬂp ] yah, 2003). Kearifan Jok
: ya (kognisi) untuk begti -
Kearifan budaya local merupakan perilaku positif manus; o o o
2. Kearipan budaya lokal bisa bersumber dari nilai 1; 'dalam e
al nilat agama, adat j
, adat is

ang terbangun secara alamiah dalam suaty
<! a l

ga deng(lll ﬂ]ﬂ n Ll u gﬂ[l
gk n
adat, pt‘.tuah nenek moyang at;
t au

qekitarny’
komuni
nitas mas
yarakat untuk beradaptasj
engan

puday? setempat )
lingkungan sekitarnya.

(rifan budaya local (local genns) ad -
Rt genns) adalah kebenaran yang telah mentradisi atay aj
u ajeg dalam suatu d
acrah (Gobyah

2003). Kearifan budaya local merupakan perpaduan antara nilai nilai
A:Kc:qdfﬂn bud?ya Jokal terbentuk sebagai keunggulan budaya mflsyara:tﬁrman Tuhan dan berbagai nilai yang ad
ot lu;:n k:;luf;ﬂ ;:g;ufiﬂirzl:ufikan produk budaya masa lalu ;:;2221?: upun kondisi geografis Salm:
budaya lokal adalah sumber pengetahuzna}l,an:zi ;1:;1211 yang ter.kandung didalamny :c;];an;gzus m('encrus dijadi'kan
ggarakan dinamis, berkembang dan diteruik:?jer;a; Kcmfm
asyarakat

rertentu yang terinte rasi den mah
yang g gan pemahaman masyarakat terhadap alam dan bud
udaya sekitar.

Kearifan budaya lokal merupakan i
 T—— o intel;ksi mC;rZ- ldan prakm.k yang dikembangkan oleh sekelompok masyarak
Bkt watuk masyarakat yang dik a a;)n akan hngk.ungan tempat tinggalnya. Kearifan budayaylorljaja;; o
B e i g fem angkan dari generasi ke generasi menyebar, menjadi milik k e“fs""l
p masyarakat setempat. Masyarakat memanfaatkan tata atur ke;larifan loszl\OIEk:IE\
cal untuk

menegaskan jatidiri dan bertahan hidup.

Kearipan lokal mer i

B i, pengelomazpsflf;;j:s;: un;uk pengambl.lan kebijakan pada tingkat lokal dibidang kesehatan, pertanian,

B bt ko, esifn bUdayal Earxll dan kegiatan masyarakat setempat. Dalam kearifan lokal terkandung

B oy, ot o ya lo m'erupakaf'l pengetahuan lokal yang sudah sedemikan menyatu dengan
, norma dan budaya serta diekspresikan dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu

yang lama,

dalam membentuk realitas. Realitas merupakan konstruksi

bahwa setiap upaya menceritakan
hal hal yang berkaitan dengan

Medi
. t;h I:assa mempunyai kekuatan dan peran
ada e
P sebuah peristiwa atau fakta. Hamad (2004) menyatakan

(kan
“Septualisys
sas1) sebu -
) ah peristiwa, keadaan atau benda tak terkecuali mengenal

Politik
ﬁdahh

usaha mengonstruksi realitas.
menjadi cerita atau wacana yang bermakna.

n (mm/mffezl reality) dalam bentuk wacanl
hasil produk atau €

(2002) menyebutk
paca pc‘kc‘l‘izt media

Mediy
men u . .
i me()ﬁ Su.n realitas dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga
A .
tidak lain adalah realitas yang telah dikonstruksika

Yanp
) Crmakn
‘ 4. Realit - o .
as yang diciptakan media adalah realitas simbolik

| freg
[ s
] War[a\
. van . ;
, produser, dan semua orang yang bekerja di media
dan isi me

- ~(‘l’jaa
n mcd'
12 pada ;
hakekatnya adalah mengonstrUkSJ realitas,

NStruke;
8t berbaga
a , B i
gai realitas yang dipilihnya.

] i

kayasa pard pengelola
) [riyanto an bahwa
o dia adalah hasil karya
akat, Paclahal menuryt Paul Watson

hasil

oleh masyar
ati tetap!

an sej kebenatan
alah kebenarat sej

Caljt
((]a] 3 vang
"l Yang dibe o ,
be " Sobur, 2001 ntuk media dianggap sebagai kebenara®
‘nlu ) I( i )
fa ") konsep kebenaran yang dianut media massa
¢ 12 milSsa

buka

lsj

Meg; Jamad
ia . anokat dasaroyd Hamac

Pada hakekatnya adalah hasil konstruksi realitas dengan bahasd sebaga! perangh
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2004) mengungkapkan dalam proses Lonstruksi realitas bahasa adalnh‘uns-ur utama, bahasa merupakan
( k 2 untu'gliu fmencipmk;m realitas. Bahasa adalah alat konseptualisasi dan alat narasi. Bapgg, s h:u-nm
okok : : . ’ _ - &
g bagai alat merepresentasi juga bisa menentukan realita seperti apa yang aky, Py m;]a

se S |
n,

kan realitas namufl =3 fi b
hi makna dan gambaran yang dihasilk :
empunyai peluang besar untu g dihasilkan dagi realitag

X k memen aru
Media m : ¥ang

dikonstruksinya (Sobut 2001). ;
i i : oambarkan realitas namun  bis:
Bahasa dalam media tidak lagi sebagal alat untuk mMeNgg isa menentulkan e

alayak. Keberadaan bahasa tidak lagi sebagai alat semata untuk meng batkas i
nn;kan gambaran mengenai suatul realitas media yang akan muncul di beng) ld’mhl.lah
nik merupakan hasil konstruksi melalui bahasa verbal becigs L\,\:‘zxk

-

foto, grafis, dan gerak-genk. Dengan demikian, dapat dikatgkg

yang muncul di benak kh

realitas, melainkan mene
Seluruh isi media, baik cetak maupun elektro

- 7 T
kata tertulis, gambar,

lisan, maupun melalui : .
bahwa melalui bahasa (sim konstruksi realitas

bol) media meng

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah studi
jenis penelitian yang tidak menggunakan prosedur statistik.
lebih dalam fenomena sosial, budaya yang ada dalam proram NET
menekankan pada proses berlangsungnya fenomena kearifan lokal yang ada di Indonesia yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat, budaya, lingkungan alam, kese
framing untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh media
pahami, dan dikonstruksi dengan bentukan arti pada kata-kata

kualitatif. Penelitian kualitatif disini dimaksudkan sebagaj
Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali
TV Indonesia Bagus. Penelitan dilakukan dengan

nian, dan keragaman lain yang ada di wilayah Indonesia.

Analisis teks dilakukan dengan analisis
dalam mengungkapkan fakta. Realita sosial di sinidi
g digunakan adalah framing model Gamson dan Modigliani. Untuk analisis konstruksi

tertentu. Metode framing yan
erger dan Luckmann. Obyek

nilai nilai kearipan budaya lokal acara Indonesia Bagns digunakan  teorl konstruksi B
pisode Batusangkar, Sumatra Barat, episode Negeri di Atas

penelitian adalah 3 episode acara Indonesia Bagus yaitu e

Awan Kaya Budaya, Dieng Jawa Tengah dan episode Taman Nasional Gunung Rinjani Lombok.

ANALISIS
Kearifan budaya local dalamAcara Indonesia Bagus NET TV
ar kaca. NET.

NET TV dengan slogan Tefevisi Masa Kini merupakan salah satu alternatif tontonan hiburan lay
akin

didirikan dengan semangat bahwa konten hiburan dan informasi di masa mendatang akan sem
te."h“bung’ lebih memasyarakat, lebih mendalam, lebih pribadi dan lebih mudah diakses. Karena hal ini, NET.
sejak awal muncul dengan konsep mnitiplaifornr sehingga masyarakat dapat mengakses tayangan NET. secara tidak

terbatas, kapanpun, dan dimanapun. (Inez, 7 April 2015)
elCViSi

oty GROU; L\TDIKAAAM IN DOAr.ESM vang berdiri tahun 2012 merupakan bagian dari kelompok usah;
e bidm;’ oI 'merupakax? singkatan dari Industri Multimedia dan Informatika. INDIKA .GROU.
iy Perkeml;n :0 aha - X ent. (_)rg:lruzcr, Promotor, Broadcast Equipment, Production House dan Radio. SC?L.K.LT
empt;t peskems gan t.el\nolog1 informasi, NET. didirikan dengan tujuan bahwa konten NET TV memilik
e :S - dalzrmna )r'zxtu sport, wews, hiburan dan talk show. Indonesia Bagus yang merupakan salah satu aca™® dl y n
O —— ip.u grz:{m m.t\vs dai@ bentuk dokumenter. Indonesia Bagns tidak hanya menampilkan kcmdf*hﬂg
B Indoll els ) gad etinilaii kehld‘upan berbudaya dan ingin mengangkat nama Indonesia sertd berbﬂﬂgg.k
i e ia dengan berbagai kearifan lokal yang ada. “Program ini tidak hanya menampl?? ﬁﬂ.s
Ly geo‘ pi }u,g,a turut- menampilkan potret kehidupan masyarakat pedalaman dibalik panora™ -
grafis” (Sherin, Selasa 17 Februari 2015).
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berkyy

.7 Bagus ini lahir dari ide kreatif Mag;
]”ﬂ’ﬂlf(’-ﬂﬂ Iﬂrhﬁ YOSSie san
g Produs(:r'

hanya mengedepankan pada sisi rekregs; Magli _
ang ada. 4 ) . ' fekreasl. TV sebagai maG; . arlia Yossie melihat

: ng dimilik oleh bangsa Indonesia. A penyiaran dapat m acara dokumentey
y ) “tmemperlihagk,

«pencetus awal itu ya mba Ochi, ide kreatifiya dar mbg Aq n kebanggaan
sreng sama lahirnya NET. Lahir acara IB juga smh;

" . & L d A
jadi kan memicu ketegangan terus, Tujuan achas

banget” (Ranti Nuraeni, 22 Desember 2014

ei.\Acara IB jadi acary yang p
erarang ini bany,| tayanga
IB harapann) o

aling awa dgyj net juga

e yang yang kebanyakan jsin a
152 diterimg (j masy ;

qonlﬂ}'“ b
ekerasan aja,

cara i SPHHIS
2 arakat soalnya

Marlia Yossie ingin membuat suatu acara yang mengangkat kearifan |
o

arakatnya dan dengan harapan setelah melihat acara Indones; kal yang ada di Indonesia secary
nesia

; lebih intim
44 masyarakat dapat mencin

Jengan Mas)
tai kearifan

Jokal yang ada di tanah air.
Program cara Indonesia Bagns mengkonstruksikan berbagai budaya dan peristiwa b

Stiwa budaya di In donesi ‘

1a, hal ini

mcnunjukkﬂﬂ bahwa Indonesia memiliki kekayaan budaya, lingkungan alam, adat istiad
; at, agama, maupun bahasa

Jang 52 ngat beragam. Acara In‘donesia Bagus memperlihatkan bahwa masyarakat Indones;
by 7908 bagus yang telah diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Dengan keari Onc:a memiliki nilai nilaj
didalam cara hidupnya. masyarakat memanfaatkan tata atur kearifan lokal untuk menegl::: L'ldz:'i y:n I

xan jatidiri dan bertahan

hidup-
Budaya lokal Indonesia merupakan potensi bagi Indonesia untuk membangun kehidupan masyarakat Ind
] o i o ) yarakat i
yang sesua! dengan nilai nilai budaya dan jatidiri bangsa Indonesia. Indonesia Bagus ingin memperlihatkan rzlsnbOnesm
a bangga

menjadi warg? Indonesia. Dengan memiliki kebanggaan terhadap alam dan budaya dapat menumbuhkan rasa ci

kepada tanah air. asa cinta
Pada setiap episode Indonesia Bagus selalu ditunjukkan adanya nilai nilai budaya lokal melalui kebudayaan

Lebiasaan, adat istiadat, pesta rakyat, bahasa. Melalui analisis framing Gamson dan Modigliani dianalisa tiga episo de’

[ndonesia Bagus yaitu Negeri Diatas Awan Kaya Budaya, Dieng Jawa Tengah, episode Batusangkar Sumatra Barat dan

episode Taman Nasional Gunung Kerinci Lombok. Analisa menemukan beberapa kearipan budaya local seperti

Budaya Kolektivitas.
ng adalah keadaan dimana semua individu mempunyai

dalam setiap keadaan sehingga
sode Negeri di Awan Dieng

Budaya kolektivitas atau kebersamaan dan gotong royo
rasa saling memiliki, bekerja sama, serta sikap saling mendukung satu dengan yang lain
dapat menciptakan kehidupan yang harmonis. Budaya ini dapat ditemukan pada epi
maupun Batusangkar dalam acara Indonesta Bagus.
Ruwatan Rambut Gimbal. Ruwatan merupakan tradisi atau
dihinggapi oleh berbagai kesialan entah itu
an agar segala energi negatif yang ada di
yang ada pada diri seseorang

Pada episode Negeri di awan Dieng dalam tradisi

tual pembersihan yang ditujukan pada seseorang yang hidupnya selalu
Tujuan ruwat

dalam urusan usaha, karir, pekerjaan, sosial maupun jodoh.
hilangkan segala kesialan

dalam tubuhnya bisa hilang, Jadi ruwatan adalah upaya meng

dan membuang segala energi negatif yang dapat merugikan orang tersebut.
[, Tradis; ruwatan rambut gimbal merupakan salah satu kebudayaan masyarakat Dieng. Tradisi im'.lahj.r dfdam
1k sebush upacara pencukuran rambut gimbal pada anak-anak di salah satu wilayah di dataran unggt Dieng

tadisi in: )
" telah diwariskan sejak zaman dahulu oleh nenek moyang.
an memiliki rambut gembel atau gimbal merupakan

ata ‘
ih maka permintaan anak gimbal

ters .. .
enditi. Karena anak titisan dari leluhur dan mem?
dari leluhur yang harus dip

yongan terlihat pada masy

enuhi.

Proses; .
r e s , ]
uwat diyakini sebagai permintaan

sarakat Dieng dalam ruwatan

Bud
W2 kolektivi
Olektivitas atau kebersamaan dan kegotong tO
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t terpcnuhi oleh orangtuanya Kareng "
- 4 ket

. | idak dapa
anak gcmbc ety
agy,

il intaan si
but gembel. Ketika permin . -arakat Di i .
rz;\m m? maka permintaan anak gcmbel akan ditanggung bersama masy leng schinggy kelﬂginan :
ckonomi, “ang)
diwujudkan-

gembel dapat
ka masyarakat bergotong royong memanen hasi| per
el

ung menyulitkan para petani untuk meg, Unan
ane

0 dap
ngku

arakat Dieng juga terlihat ket

ang yang berada dilereng lereng gun
<varakat secara gotong royong membuat alat untuk me
) -

Kebersamaan masy

kentang. Petkebunan kent

isi at ma
mengangkut ke desa. Kondisi tersebut membu

kentang yaitu gondola.
da Indonesia Bagus episode Batusangkar kedai kopi kawa daun, Epj
» Episode jp;

berkumpul dan bercengkerama satu sama lain di kedai Kopi. Keq
e . i s : < Nedy
kopi tidak terbatas usia, jenis kelamin, stapys § :lu
osia],

Nilai kolektivitas juga ada pa
yang senang
kat Minang. Penikmat
nsia baik laki laki maupun perempuan. di kedg; kopi

menayangkan masyarakat Minang
kopi menjadi tempat favorit bagi masyara
Kedai kopi dikunjumgi oleh anak-anak, remaja, dewasa, la

masyarakat berinteraksi tanpa sekat sekat identitas dan status sosial.
Momentum kebersamaan inil kerinduan masyarakat minang yang dikenal sebagai
“Penikmatnya gak hanya pria, anak-anak dan ibu-ibu juga suka, momen seperti ini yang sangat

(merantau yang jadi ciri lelaki Minang)”

ah yang selalu menjadi

masyatakat perantau.

aku rindukan ketika sedang ada di kampung orang
Nilai kolekrivitas juga ada pada Indonesia Bagus cpisode Batusangkar pada tradisi Pacu Jawi. Pacu jawi sebagaj

tempat untuk berkumpul, bersosialisasi tanpa sekat status sosial dan identitas sehingga menciptakan suasana

kebersamaan. Anak anak ibu ibu, bapak bapak dan semua masyarakat berdesakan menyaksikan pacu jawi. Ini

memperlihatkan bentuk kebersamaan sosial yang harmonis antar individu tanpa harus melihat status sosial dan

identitas yang disandang

Nilai nilai Agama

quu adalah suatu yang diyakini kebenaran dan dianut serta dijadikan acuan dasar individu dan masyarakat dalam
berperilaku. Scbz‘lgai acuan dasar individu dan masyarakat dalam berperilaku yang dipandang baik b}c‘n‘quber‘nilai
atau berharga.' Nilai merupakan penghargaan yang melckat pada suatu ob\'ck,'baik obyek berupa l;end;; ,ke’td'nn
perbuatan,perilaku, peristiwa dan sebagainya. Nilai nilai agama pada dnsnrr'lya mcnnnja;kan m"mF:siq untu’k ;:rc1 1’
adanya Tuhan yang maha kuasa. Nilai agama mengajarkan agar setiap perbuatan sel:lu di]nndas‘i olcl; hat ya:g ru‘li‘s

dﬂn bCIPCIllxlI\U }d 10 l) 1 l\ sesual (l(ﬂlgﬂll norma ),l“g I)(‘l ar dan be ll{ ]1’“ nl]ql arama b n ';]L’ dlten] 1k:]]l yada acara
e

S l l . H i H ‘E ama al )
bl(/OIItIIﬂ B(i:c'/ﬂ. N

ple v P & dl AW P
F\l(ll [ lS()(le negerl wan Dle“g ruwatan r:l"lbut g"“bdl SCS‘l]l «ldsll‘lh SUnbOl ermintaan 111“ l
):Ulg P\ I(lllrl f\gung untul\ meminta IeStu-h } a dalam acara pemoto“ an ram I”bal- Icepetca aan 5

tEl‘lhld’l‘p lldl‘h«ll g.l.lb atau .ld(ul\.l l\el\uﬂlﬁll (Il[uﬂ] kel\llala” manusia (lala[[l upacara ruwatan Inerupa
. l an Sebll
S ar t ]C]!g
Uadl 1 budﬂ‘ﬁ )ﬂng terus dllCSterll\an Oleh maS) al\a D

Di dalam cara pandang m < i i
tersebut sudah bercampurg de':::a‘l‘:t ch?g yang dipengaruhi oleh agama Islam. Namun pengaruh agama Islam
) gan berbagai tradisi terutama tradisi Jawa. Selain agama dan tradisi jawa budaya

) o] D’l B
ruwatan juga dJPCH d tlllu ﬂb(una Ihﬂdu van Sudah ﬂda Cb aSUl\ ke I
S S Clum ISlam m g

aUd epiS d Ildl flﬂB l\ - =

\I 1d1 odae 17 ’.0 e, agm’. Bamsaﬂg 'ar }‘ang mcnavﬂngkﬂll pﬂl‘ll ]ﬂ?w (Sapl) Seperu ] / !

I“e“]ﬂdi “IOSO“ l)ﬂgl mas\ﬂrﬂl\at \[ln o ' W 1 y n d_lteﬂtul\an penon-t: \ N - j
1 a.l’lo, awl mg mena; g i

lari sapi tersebut. Semaki
- Semakin lurus dan kencar}g sang sapi berlari, maka akan semakin mahal hargany2-

Bﬁgi orang Mina
r ne fil - .
g g filosoft ini berlaku untuk kehidupan manusia karena bagi rmanusia yang hidup di jalan yang
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ka akan memiliki nilai lebih di mata Tuhan. Hidup dijalan yang lurus akan memilikj nj
Jurus mfmn bentuk dari appeals to principle, karena filosofi ya
merupd

rakat Minang..

lai lebih dimata Tuhan
ng mereka yakini menjadi bentuk klaim moral di dalam

mﬂs)vﬂ . " . .. . s .
Pada episode Rinjani, gunung Rinjani adalah gunung kehidupan, rinjani mengalirkan air

kesawah sawah yang
ipanen setahun duakali. Ketika kemarau melanda kawasan rinjani maka masyarakat mel
t dipan

akukan tradisi Mulang
ai dengan memainkan
dan roh yang berdiam
mengendalikan napsu
at gunung,

percayai kekuatan para dewa dan roh
ayam di gunung rinjani. Ritual Mulang Pekelens adalah ritual doa untuk memohon berkah dari Tuhan
yang bcrstf-m ' rang baik dan terhindarkan dari bencana yang akan menimpa masyarakat adat Senaru. Dj dalam
untuk kehldupjlzsz_aragkﬂt Senaru yang merupakan bagian dari suku Sasak yang mayoritas beragama Islam tenty
énra Pﬂndl?lf:f1 al dewa. Tradisi Mulang Peeelers dipengaruhi agama Hindu den
Edrﬁsl‘; I’: i:agn dan gunung Rijani dan tradisi suku Sasak.

ersem:

dﬂpit/ aitu ritual ruwat gunung yang dimulai dengan ritual memanggil hujan. Ritual dimul
Dekelert Y

ing dewa disertai tarian dan doa yang merupakan jembatan komunikas; dengan para dewa
seruling g Rinjani. Ritual ini dilakukan oleh para tetua karena orang tua dianggap Iebih bisa
di guntth

iawinya schingga permohonannya didengar para dewa. Ritual ini diakiri dengan meruw:
jaw
m;lﬂUS

Dalam tradisi Mulang Pekelery nampak masyarakat masih sangat mem

nya
gan meyakini adanya dewa dan roh

Keselarasan dengan Alam

Kesclarasan merupakan situasi yang menggambarkan adanya saling memahami sehingga
e

mbuhkan ketentraman dan kebersamaan. Keselarasan dengan alam adalah pemahaman mengenai
u . . - -
]r]m:;kat hidup manusia yang bertolak dari pemahaman alam, Jika masyarakat bisa memahami hakikat
a . -
Jam raya maka masyarakat akan merasakan kehidupan yang berarti.
a

Penghargaan terhadap alam dapat dilihat bagaimana masyarakat menghargai lingkungan dan
elola lingkungan alam. Masyarakat sebagai pengelola lingkungan dapat menciptakan keselarasan

men . .
bﬂg;gﬁngkungan serta menjaga kelestarian budaya. Melestarikan alam Juga meru

pakan bagian dari upaya
keselamatan manusia.

Pada episode batu sangkar ditayangkan tradisi minum kopi kawa daun. Minuman ini meskipun disebut
a

kopi namun bukan dibuat dari biji kopi yang ditumbuk. Kopi kawa daun adalah minuman dari daun kopi
0 .
y—lrl:g direbus kemudian disaring. Meminum kopi kawa daunpun tidak menggunakan

gelas atau cangkir
tetapi meminumnya menggunakan tempurung kelapa.

Penggunaan tempurung untuk minum merupakan sebuah kearipan budaya lokal yang memanfaatkan
alam d'::m kehidupan sehari hari. Tradisi yang alami memanfaatkan kekayaan alam untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia. Kehidupan yang bersahabat dengan alam perlu untuk dilestarikan.

Pada episode Dieng juga ditampilkan kearipan masyarakat dalam menghadapi tantangan alam.
Kebun ketang petani terletak diatas lereng lereng gunung jauh dari desa. Umka dapat mem.ancn kentang
dan membawanya ke desa, diperlukan waktu yang sangat lama karena lokasinya yang berjauhan antara
desa dengan pertkebunan kentang. Kendala alami masyatkat membuat masyarakat bergotong roy;ong:
membuat a]a¢ Yang menyerupai flying fox dan dinamakan dengan gondola. Masyafral.cat -Dlen;?r mem u:l
gondola dengan tujuan agar memudahkan dalam memanen kentang, agar petani di Dieng tidak perlu

. irim
Susah untyk mengantarkan kentang ke desa karena sudah ada gondola yang digunakan untuk mengiri

kentang ke desa,
Gondola meru
kreatj

vitas dan ke

ungkatan y

.- -4 n
pakan alat angkut yang ramah dan tidak merusak lingkungan a.lam. lemu;:;:h
aripan untuk menciptakan harmonisasi antara masyarakat dengan lingkungan.

; i tif. Kami
g ang dikemukankan dalam episode Dieng “orang kampung inyong itu krea
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ya kalo di kota itu flying fox”

arena bekas gunung purba. Kawasan Dieng ugam
h aktif besat dan kecil di Dieng. Kawap, ka‘e:upakan
yarakat untuk pem bangkit tenaga listrik dengan Meng, 3h yany
arakat Dieng memanfaatkan potensi alam ungy) mfunakan
puran kawah ini ngasih manfaat langgy,
rik di kampung kami asalnya darj ene;

gondola, kerenfl

cbutnya denga®
ran Dieﬂg diken
asih a
pergunakan mas

1. Masy
iadi pusat kesu

meny'

Tanahdat2
vulkanik yang -
Dieng di
atau geotherma
«Gelain men
yang lebih besar list

ﬂ] sangat Subuf k
ktif. Ada lima kawa

kawasan

ada chunungan
energi panas bumi

menuhi
N8 buay

/ listrik.
gi Panag

kebutuhan encrgy
tapi manfaat

kami jadi tujuan wisata,

bumi atau geotermal”
a menghangatkan badan yang dilakukan didepan Pawon/
on

u api api adalah buday
berada didaput. Dapur merupakan tempat bercengkeraman baoj
agi

gin Selain menghangatkan badan melalui genen masyara)

yang tumbuh di Dieng yang dinamakaar:

emanfaatkan tumbuhan pegunungan Djey
g

Budaya Genen ata
buat dari batu yang

Karena udara yang din
penghangat dari tanaman

Dieng. Masyarakat m
dapat menghangatkan tubuh.

tungku api tet
masyarakat Dieng,
Dieng juga memiliki minuman
Purwaceng atau sering disebut gingseng
sebagai bahan pembuat minuman yang
atkan keberadaan gunung Rinjani yang memiliki posisi penting bag

Pada episode Rinjani memperlih
bentuk keselarasan manusia dan alam. Masyarakat

masyarakat. Hal ini menjadi salah satu faktor yang mem
ber utama kehidupan. Masyarakat percaya bahwa Gunun g

menganggap gunung Rinjani sebagai sum
karena gunung ini mengalirkan air ke sawah-

Rinjani merupakan alam yang menjadi sumber kehidupan

sawah sehingga masyarakat tetap dapat bertahan hidup. Sumber air yang melimpah dari gunung Rinjani

menyebabkan tanah subur dan bertanipun menjadi pilihan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, “Salah
satu yang bikin tiang bangga pada Lombok yaitu tanahnya yang sangat subur. Itu yang membuat sebagian besar dari

kami menjadi petani dan menanam padi, semua ini berkat adanya gunung Rinjani”

Rin'Sur.nber kehidupan masyarakat Rijani juga didapat dari adanya wisatawan yang mendaki gunun
: ].am. Masyarakat Rijani menjadi poter untuk para pendaki gunung sekaligus menyiapkan makan Igl
. . a
agi peendagi gunung. Para poter selain mendapatkan manfaat ekonomi dari para wisatawan juga t
a turut

meni . .
enjaga kesucian, kebersihan dan kelestarian alam gunung Rinjani

Keselamatan

Selamat berarti le
pas atau terbebas, keselamatan b idi
erarti dilepaskan atau dibeb i
askan dari berbagai hal

yang negatf Sepefti kut k y y y

lainnya yang men )
gamcam kehidupan manusi : d
kepada keadaan seperti semula. usia. Selamat juga bisa berarti dipulihkan atau dikembalikan

Manusia / m
asyarakat dalam kehj
ehidupannya selalu mencari keselamatan. M i
. Mencari sesuatu yang

membahagiakan dalam i
kehid
mendapatkan kesel upannya. Berbagai upaya dil
¢sclamatan seperti melalui doa doa ¢ £ aiian fEois) mandmEla Upo
Yy

melalui d=d : ipanj
elalui berbagai ritual lainnya. ang dipanjatkan kepada yang mahakuasa maupun

a tumbuh menjadi anak yang tidak sakit-sakitan.

Sedangkan situasi ti
, st tidak selamat terjadi ke
r ﬂd { i 1
J 1 Uka S1 ¢l[lak meﬂjﬂd.i S '.t‘S '.t 1 i j
akit-saki an, bahkan bisa berujung pada kematian.

Apabil .
j pabila anak gembel diruwar permintaan da
engan pertanda rambut gembe] ok  Syaratnya tidak da

Pad

e : pat dipenuhi maka anak gembel t i
a episode Rinjani diperl; mbub lagi dan akan kembali sakit-sakitan : “ap dal selamat
Jant diperlibatkan tradisi Afu/ap poe |
exelen

yang dimulai dengan ritual meniup seruling dewa untuk
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Jrakat terhindar dari bencana gunung Rinjanj,
syar:

dan M4

n
Kebangg?®
Cebanggian adalah perasaan yang dirasakan saat seseorang

¢ barus didapatkan dari orang lain, tetapi dengan cary
dak b

o menghargaj, mencintai, dq
e it Kebanggaan terhadap tradisi, budaya dan alam akan menimbylkgp 1asa cintg ter
im ’ |

Bentuk kebanggaan yang diperlihatkan dalam a¢
Pes andangane apik banget neng kene, mataharj ter
«Pema e

berhasi metaih atq memiliki sygq, hal, Rasa b
; angga

' Menjagy a5, yang
hadap tanah air,
ara Indonesia Bagus pad

bit di sini diseby¢ golden

& cpisode negerj diyryq awan
sunrise, cahany

Dieng
a mirip kilay emas”,
I salah saty tempat wisatawag untuk

Rasa bangga akan daerahnya yang subur dimilik; oleh masyarakat Lo

mbok. “Salah sary yang bikj
" Lombok yaitu tanahnya yang sangat subur, semua inj berkat ada

Kearifan budaya local dalam Pandangan Kontruksi Sosial

Acara  Indonesia Bagus  mengkontruksi berbgai kearipan budaya lokal. Kearipan budaya lokal dianalisis

menggunakan teori konstruksi yang dikemukakan oleh Berger dan Luckmann. Konstruks; yang dimaksud adalah
teori dialektis dari Berger yaitu eksternalisasi (penyesuaian diri) adaptasi diri dengan dunia sosiokultural sebagai
Produk manusia, objektivasi adalah interaksi sosial yang terjadi dalam dunia intersubjektif yvang dilembagakan atau
mengalami proses institusionalisas. Internalisasi adalah proses dimana individu mengidentifikasikan dirinya dengan
Iembaga—lembaga sosial atau organisasi dimana tempat individu menjadi anggotanya.

ProsesEkstemah’sasi

s Proses eksternalisas; dapat terlihat dari episode Indoesia Bagus. Eksternalisasi yang merupakan bagian dari proses
*Multan sosiologi menurut Berger mempunyai makna usaha pencurahan diri manusia ke dalam dunia, baik dal:u'n
"egiatan Menal maupun fisik. Hakikat manusia sebagai makhluk hidup adalah mencurahkan diri ke dalam dunm
mpat hid“P“)‘a. Proses eksternalisasi atau penyesuaian diri menurut Berger merupakan ben.tuk ekspresi diri
gk Menguatkan eksistens; individu dalam masyarakat dan dilihat sebagai produk manusia (seciety is @ human produc).
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12 mereka bergotong royong membuay gond
Ndg

yang terlihat ket
ng ke desa. Gotong royong mengh asilkag o Uy
Idap;

akat Dieng

Budaya kolektivitas masyar. i '
kut hasil perkebunan kentang darl Jereng lereng gun 5 K '
mengang arga desa dan memunculkan kebersamaan. Nilai kegotongroyongan terekstetnaHSas_ :
t warga si dengan kondisi lingkungan, Lke dalyy,

Ya

; kuat anta
i yarakat harus beradapta

dalam masyarakat, karena mas

setiap individu -
ut dengan gondola int merupakan hasil dagj b
S

etani bekerjasama untukmemanen kentang d
an

ekSterna-liSas'
1

menjndikan produk yang diseb
mengh“ilkm

ktivitas karenaparap

ani di sana.

Pemikiran manusia

manusia yang mempunyat nilaikole

rasa kebersamaan yang kuat antar pet

Proses Objektivasi
Proses objektivasi adalah proses yang menckankan pada interaksi sosial yang terjadi dan gj)

si. Pada tahap ini sebuah produk sosial berada pada proses j lernb

cktivasi adalah hasil yang telah dicapai baik mental ma Institusj

upun fisik

agakan oy,
Onalisasi d&n
dari kegiatay

mengalami proses institusionalisa
berlangsung secara terus menerus. Obj

eksternalisasi manusia.

Hasil itu menghadapi sang penghasilnya sendiri sebagai suatu faktisitas yang ada di luar d
}-M_lg @Cnghasdkannya. Lewat proses ini masyarakat menjadi suatu realitas su/ geners an e o ey
objektivasi terhadap produk sosial, baik penciptanya maupun individu lainnya P " mdaku}\aa
. . H { q i ‘ ' - |
Objektivasi  terjadi melalui penyebaran opini dari sebuah produk sosial b
A i
yang berkembang d Mmasyarakat teng,
ng
but. Ha| terpenting gy
entuk proses objektivasi
emotongan rambyt g}

produksi sosial tanpa harus terjadi i
: jadi tatap muka antar individu dan i
ostal (a1 enci i
proses objektivasi, adalah pembuatan signifikasi, yakni pembua]:an mz:l prcl)dhuk o tene
a oleh manusia. B

&allg ber}ﬂﬂn secara hatlll()llls ]Uga dapat te[lhat dl CplSOdC chxl

gembel, g yaitu pada saat acara p

Proseg Internalisasi

Internalisas;

sasi

pengungk merupakan proses pemah

8Xapan suatu maknp aman atau

sendir:
endir, Dalam aryj umu
m

a, Sebagai Manifestasi - Pﬁnafslrz..n la.ngsung dan suatu peﬂsdwa objek[if sebﬂgﬂi
mempunyai 2 makny se pfoses subjektif orang lain yang bermakna bagi individu itV
Perti yang dijelaskan dalam buku konstruksi sosial media M

Burh un an in :
an Bungin va;
210 yaity “Pemahama
D mengenai “sesama enulis”| yaj |
p $", yaitu pemahaman individu dan ora . bﬂa

pelllahama Cba 11 SCSuatu an
n IIlCIlgCIlal du“la S g y
¢ g

Taha
1n mem 1 i 5 .
maka | Pinternalisas membutuhkan punyal maknawi dari kenyataan sosial”
arus gad a0 pranata sogj .
3 Pembenaran, Pempep, osial (sosial order), agar pranata itu dapat dipertahankan dan dilanjutks®
: imasi
s lcgﬂlf“‘

aran itu  djb
ua . ]
at oleh manusia itu sendiri melalui Pros
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iektivasi sekunder. Setiap oran an :

iscbut objektvast s¢ . P ) gy gfmempunyal Pengalamap, Preferens;, Pendidikan tertenty,

I8 tertentu akan itk i Co ‘ » dan
ang d o per gﬂulﬂn atau sosi menafsirkap realitag Sosial ity dengan konstruksiny—l m”lsing mas:
/ ) * « 2 ~imasin
. okung . g
ing ifikast)-
| zﬂaianUﬁL )
(e

Jisasi adalah sesuatu yang mempengaruhj may

isasl ¢ . o .
[nternd ifikasi diri dalam dunia sosiokultyrg] Individy
ntl

i sosial dimana individu menjadj anggotanya,
sasl

usia, indivigy sehinggy menjadi prodyk mas
mengidentiﬁkasikan diri d

Proses internalisgg;
Dieng dan Rinjani, yang secara individu tidal melanggy

nomen ide

atau Orgﬂm

yarakat atay
€ngan berbagy; lembaga sogiy)

juga dapat terlihat darj 1,

; 4, norma, dap tradisi dj ter
isode
ep!

donesia Bagus
Pat tersebye,
| tata cara pemotongan rambut anak gembel, individy tidak melakukan hg] g; luar dari njl; yang sudah ad, g
Seperti 13 karena apabila dilakukan hanya akaq mendatangkan kesialan, Masyarakat dj sang mengidentifikasikan
empat te:sei‘ll;g;i warga Dieng yang mengikuti nila yang berbentuk tragis;
Jiri mereka SEDAE:

yaitu Pemotongan ramby, anak gembel,
rambut anak gembel ini sudah menjadi tradisj yang hidup dalam masyarakat Dieng Sampai sekarang,
an
pemotong

r berbagm' nil

isi membuat sikap dan perilaku masyarakat dj Dieng terkonstruks; dan mengikuti berbagai kesepakatan yang
T syarakat (internalisasi). Masyarakat mengidentifikasikan dir dan mengikuti tradisj yang mempunyaj
ﬂ r - .
ada dalarm n;a; masyarakat Dieng, masyarakat mengidentifikasikan dirinya ke dalam masyarakat tempat dimang dia
alai khusus
n.nggﬂl‘ . . . . . . .
internalisasi juga dapat terlihat pada episode Rinjani di mana masya :
PrOSC‘S l.ﬂ i. Sikap dan perilaku masyarakat Rinjani terkonstruksi, tersebar merata di dalam kehidupan masyarakat.
ung Rinjani. o - d
;g:,jjvidu secara aktif mengadopsi pemikiran mengenal nilai, pengetahuan,

an norma di wilayah tersebut, Masyarakat
. jektif, “Nilai-nilai kesakealan
isasikan k ¢ al suatu kenyataan objektif. “Nilai-nilaj kesakr
ssternalisasikan keberadaannya sebagai sua
PP serentak mengeks
Rinjani secara

i masih kuat banget, masyarakat di sana masih percaya nilai leluhur nenek moyangn
3 Rm’amlmn a si gak bakal di denger gampangnya sama masyarakat Rinjani ‘karena kuatnya k
'y daf’r;:\] b)eradaan gunung Rinjani telah terinternalisasi ke dalam diri masing-
Rinjanu” ke

dalah masyarakat yang didominasi pemikirannya mengenai kesakr
adalah masyz

rakat di sana mengagungkan keberadaan

ya. Aturan-aturan dar
epercayaan masyarakat
masing individu. Dalam konteks ini

a.lﬂ.!l gllnllrlg Rinja.n_i dﬂn terbf:ntuk Pemﬂllaﬂlml
L a esu g ) i 5 ini < i a (6) .San S" k

(o 1 i an an kaCrC&)’aan 'ang dlﬂﬂut. Kepercﬂ 'aan 1 bcrefel\ pad"t k h ¥

serta Undﬂ {an sesuai c rmoni masyarakat

lllg P injani i < < J l\ rcayaan
C d san ]ahap dalam melakukan Iimﬂl terhadap gunung R.lﬂ]ﬂl'll memperhhatkan LUﬂtﬂ.)a cpc y

Y i < a- . ' .

y l | l\u Rl.l ja i Sebagai bentuk terima l{ﬂSih ka_rena memhenkan l\ebutuhan h.ldLlp

masyara a4 njam

DISKUSI

i i i kin mudah
i isi akin maju sehingga sema

Perkemb teknologi komunikasi membuat dunia pertelevisian sem'\l\:k 1- orendiraiian

erkembangan tek - o L siang
diakses k ° d dimanapun Teknologi informasi dan komunikasi memuda pg berau:alm i B

akses kapanpun dan apun. _ T .y
o 5 Stasi levisi di Indonesia semakin bertambah dengan isi yan

informasi terbaru. Stasiun telev

iman ac s o (1 S V. i l l(l()l I.(:SAK berkclnbang kc arah
fel 1
‘g‘ « ara yang ada se
)’allg pOSidE

iliki ra, lingkungan
; i miliki kekayaan budaya,ling
P documenter NET TV Indonesia Bagusingin menunjukkan Indonesia mf: i o et s
: rodgmm (;C pun bahasa yang beragam. Masyarakat Indonesia 6 il oy ol e
M, adat istiadat, agama, mau R
harmom: de :ran Lefnekqmmmqn dan kearipan budaya lokal yang ada. Kearll\p;[:ersamaaﬂ dan kegotong royongan.
- i <olektivitas atau ke
7 lain budaya kole
dalam Program dokumenter Indonesia Baguts antara

hadap daerah
m al : dan kebangaan ter

Pemahaman ¢ hadap nilai nilai keagamaan, keselarasan dengan alam, keselamatan

an terhadap nj amaan,

dan budays,

\ ih tinggi
dﬂ)’ﬂ yang lebi
. H norma dan bu R an
.. ; ian bahwa tidak ada sistem , menjadi landasz
Multikulturaljsme sendiri mempunyai pengertian Multikulturalisme i tanpa
; e iad yang sama. [ : secara serasl tanp
ar] 2 lainnv budaya memiliki del'ajﬂ . rarakat ber]:ﬂﬂﬂ i
ehF";:ida bUdai,a i, UL )t Indonesia, sehingga kehidupan maS)i;r ’II donesia dapat hidup harmonis
ldupan €rsama masvyaraka > asvarakat In ;
“?fgmggi dengan perbedaan }ng ada. Indonesia Bagus menyatakan bahwa masya
ngan keberagaman budaya di dalamnya.

k
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beranekaragaman budaya bukan menjadi Penghalang e
keberaneksa .

o Indonesia Bagus bahwa keberagaman justry men
acar:

ilai yang ingin disampaikan bahwa masyaraka, ha
o

Mag
jadi q Yapl ty
11531‘ terb m h{k
rus '
menghargaj g R
Ay

yang mempunym artl
paikan
yarakat. N ;
dividu dalam masyarakat

Multikultural :
i ingi m

bersatu, seperti yang ingin disa
kerukunan dalam kehidupan mas

4 :]_ljSaSi ke iﬂ
bedaan dapat terintern i i Di arak iki
pere karena keadaan lingkungan hidupdiDicogmembuar e ara]t.at berplklr dan I
Sikap gOtong}:OBZZi lingkungan. Adaptasi dengan lingkungan tempat me-reka t0ggal den an bej,
adaptasi n’;asyara ﬂtbuat go[lZOla' Indonesia Bagns mengajak masyarakat Indonesia agar sadar dengay, - Ay
berkebun dan mem

. ) y
dimiliki olch bangsa Indonesia, bangga menjadi warga Indonesia. iy
1milKl Ole D

Nilai kelndonesiaan terlihat pada rendang yang merupakan makanan khag Minan
kel idonesiaan Rendang merupakan salah satu makanan di Mmang yang mempunyaj pj] o
n 5 - .
I\;inang Hal ini kemudian terinternalisasi ke dalam masyarakat sebagai sebuah kebaﬂggaa Yatal

% N 1 IﬂdOr] N
“Asal tau ya, rendang itu pernah disebut sebagai makanan terlezazat didunia. Nomor g, banggalah ks

Keragaman juga muncul dalam dalam masyarakat dalam bentuk kepercayaan dan nilai nilaj ,

g telah menjadi
al khugyg bagi
1 yang dimj);

idenﬁ[as

gama, Adan)q
laj SPirituglityg
ya adat isdadaz,
€percayaan sama leluhurnya kuat b

Memegang  kepercayaan leluhurnya merupakan tindakan positif u
lebih baik agar tetap dapat mengatasi tatangan dan bertaha
menunjukkan adanya momen eksternalisasi
kehidupan yang baik.

keyakinan, upacara, ritual mengkonstruksi pemikiran masyarakat tentang keragaman terhadap nilai nj

yang dianut masyarakat. “Masyarakat lebih percaya dengan aturan yang ada di daerahnya senditi, ka

ritual, nilai-nilai yang ada di sana dibandingin sama aturan di Indonesja. LS anget”
ntuk terciptanya lingkungan hidup yang
n hidup. Tindakan yang dilakukan masyarakat Rinjag;

an dunia sosiokultural demji tercapaingg

g di Indonesia. Indonesia Bagus menekankan kebudayaan
ia dari masing-masing daerah di Indonesi merupakan kekayaan yang tak ternilai

lokal merupakan saty prinsip dasar dalam membangun

KESIMPULAN

; . 2 local

: dIndO{ieJJa Bagys merupakan Program dokumenter dj stasiun NET. yang menampilkan kearifan budaya ;Oin
7 . s o1 nointahul

fidonesia yang men ik dan beragam, Program acara inj dibuat dengan tujuan untuk memenuhi rasa keingint

. . i m a dengﬂn
at mengenai In donesia dan membuat masyarakat Indonesia merasa bangg
dimiliki o)eh Indonesis.

dan membyk, mata

ila; i ) cbersamaan dan
) ::l ai budaya lokg] yang terkontrylksj dalam acara Indonesia Bagus adalah budaya kolektivitas atau LCPcf;:embamu,
o { ini |
a]% ng r(?)-ongan. Budaya inj menunjukkan bagaimana masyarakat memiliki sikap kebersamaan, saling
$2Ing memjlikj, bekerjas

4 ama, saling mendukung dalam setiap keadaan yang dihadapi masyarakat. B
Nilai pil,j agama jy ai nilai in pe
ik

82 merupakan syapy keari

i - Nil
Pan budaya lokal yang dimiliki Indonesia. Ni
a tertentu tapj pijg nil

- . - . ra adanya

4l yang mengajarkan manusia untuk percaya o
) , . an

erbuatan selaly dilandasi oleh hati yang tulus d

. m
berupa nilaj Suatu agam Tuhan yang o
kua Do (laku yang
Sa. Nlla_[ agama men I

: gjarkan agy, setiap p
sesuaj dengan NOrma y

ang benar dan baik.
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- ik menjaga keselarasan den an Alam vy,
Nilai nilai untuk 128 g yang berupa Pemahaman masyarakat terhadap alam
asyarakat tinggal. Pemahaman terhadap alam akqq iadi
. 11 mas)e«
dimaf

aan terhadap alam: dapat dilihat bapaimang masyar
o )
Pcngh:':;jq‘,m.nkat sebagai pengelola lingkungan alam dap
alam. Mo}

ara masyarakat dengan
am.
fingkungad alj

Kearipan budaya lokal terhadap nilai - nilaj keselamatan Yang menginginkan
\C? i

G dari berbagai hal yang negatif seperti kutukan, hukuman dan berbagai baha
mant ;cnycdihkﬂ“ lainnya yang mengamcam kehidupan manusia, Manusia dalam
)’ﬂ”gl n]mn Mencari sesuatu yang membahagiakan dalam kehidupanny
keselamatat

dapatkan keselamatan seperti melalui doa dog yang dipanjatkan k
menda !

dilepaskan atay dibebaskan
¥3, malapetaka atau keadaan
kchidupannya selalu mencarj

tethadap tanah air.

Nilai nilai kearipan lokal terkontruksi kepada individu dalam masyarakat melalui proses  adaptasi
diri) dengan dunia sosiokultural. Proses interaksi sosial dengan dunia inter subjektif dan proses identif;
i

dengan Jembaga-lembaga sosial dimana individu menjadi anggotanya,
eng; g

(penyesuaian
kasi individu
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